
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan bab sebelumnya mengenai “Sistem Pengendalian Kredit 

untuk Mempertahankan Likuiditas pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

(BTPN)Tbk. Cabang Pembantu Lubuk Sikaping” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pemberian kredit Bank BTPN Lubuk Sikaping tergolong mudah, 

nasabah hanya perlu mengajukan permohonan kredit selanjutnya nasabah akan 

melakukan wawancara dengan petugas kredit. Setelah itu petugas kredit 

memberikan formulir kredit yang harus dilengkapi nasabah. Apabila dokumen 

(seperti: fotocopy KTP, KK, NPWP, Skep Pensiun, KARIP/ Kartu Pensiun/ 

Buku Pensiun, dan lain-lain) telah terpenuhi nantinya akan dicek keaslian dan 

keabsahannya oleh petugas kredit. Setelah melakukan validasi data petugas 

kredit melanjutkan keproses penginputan data, apabila data yang diberikan 

benar maka petugas kredit mencetak SPK/PPKP yang nantinya akan ditanda 

tangani nasabah dengan pejabat bank. Setelah penanda tanganan SPK/PPKP 

maka uang bisa dicairkan oleh nasabah. 

2. NPL Bank BTPN Lubuk Sikaping adalah sebesar <1% yang lebih kecil dari 

ketentuan BI, yang menetapkan bahwa NPL bank baru dikatakan sehat apabila 

rasio likuiditasnya berada dibawah 5%. Jika dilihat dari hasil perhitungan rasio 

likuiditas pada bab sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa Bank BTPN 

Lubuk Sikaping termasuk kedalam kategori bank yang sehat. Untuk menjaga 



 

 

agar likuiditas selalu dalam keadaan baik Bank BTPN melakukan pengawasan 

internal yang dilakukan oleh Bapak Riza Adhitya selaku Sales Manager. 

Dimana karyawan diminta untuk menguasai dengan benar bidang pekerjaannya 

serta mampu menjelaskan secara jelas dan rinci kepada calon nasabah 

mengenai produk kredit Bank BTPN. Selain itu setiap harinya bagian marketing 

juga melakukan briefing selain briefing pagi yang rutin dilakukan tiap harinya. 

Kegiatan tersebut mambahas tentang target bulanan, prospek nasabah baru, 

pembagian wilayah survei lapangan SMO, dan lain-lain. Selanjutnya disore hari 

akan dilakukan kontrol harian marketing, dimana SMO melaporkan hasil 

kegiatannya hari itu. Selain pengawasan internal Bank BTPN juga melakukan 

pengawasan eksternal melalui SLIK (Sistem Layanan Informasi Keuangan), 

yang menyediakan iDeb (Informasi Debitur). Informasi yang didapat tersebut 

berguna untuk melihat kolektabilitas kredit calon nasabah, apakah nasabah 

tersebut termasuk kategori nasabah yang pembayaran angsuran kreditnya 

lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, atau bermasalah. 

Untuk mendapatkan keyakinan lebih Bank BTPN juga melakukan Dapen 

Checking, hal ini bertujuan untuk memastikan apakah benar nasabah tersebut 

menerima manfaat pensiun dari dana pensiun atau mitra yang bekerja sama 

dengan Bank BTPN. Apabila setelah dilakukan pengendalian kredit namun 

masih terdapat kredit macet/ bermasalah maka Bank BTPN akan mengatasinya 

dengan cara Renewal (Pembaharuan Pinjaman). Dimana akan dilakukan 

analisis kembali oleh petugas kredit mengenai besarnya kredit yang bisa 



 

 

didapat, jangka waktu kredit, serta angsuran kredit. Dengan adanya Renewal 

diharapkan dapat melunasi jumlah pinjaman lama dan juga bisa mengurangi 

besarnya angsuran dan jangka waktu kredit yang lama.  

3. Mengandalkan uang tunai atau kas sebagai satu-satunya alat likuid yang 

dimiliki, keadaan likuiditas Bank BTPN Lubuk Sikaping termasuk dalam 

kategori bagus, hal ini dikarenakan adanya aturan mengenai jumlah maksimal 

alat likuid yang boleh dimiliki bank tersebut, dimana untuk kantor cabang 

pembantu uang tunai atau kas tidak boleh melebihi Rp 1.000.000.000 miliar. 

Untuk mempertahankan likuiditas dalam keadaan baik Bank BTPN memiliki 

strategi sebagai berikut: Menjaga rasio Non Performing Loan (NPL) tidak 

boleh 5% atau diatas 5%. Dengan memperhatikan kelengkapan permohonan 

kredit calon nasabah. Selanjutnya memastikan ketersedian uang kas dikhasanah 

atau brankas cukup untuk membayarkan manfaat pensiun dan pencairan kredit 

bagi nasabah peminjam. Selain itu apabila penurunan likuiditas disebabkan 

oleh banyaknya kredit macet maka Bank BTPN akan melakukan penyelesaian 

kredit dengan cara memberikan surat pemberitahuan atau menelepon nasabah 

bahwasanya manfaat pensiun yang diterima tidak bisa menutupi angsuran 

kredit, dan meminta nasabah datang kekantor untuk menyetorkan kekurangan 

angsuran kreditnya. 

 

5.2 Saran 



 

 

Untuk kelancaran operasional dan pengembangan usahanya maka penulis dapat 

memberikan saran sehubungan dengan sistem pengendalian kredit pada PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN)Tbk. Cabang Pembantu Lubuk Sikaping yaitu: 

1. Sebaiknya produk kredit Bank BTPN Lubuk Sikaping tidak hanya berfokus 

kepada kredit pensiun dan pegawai aktif. Diharapkan kedepannya bank BTPN 

Lubuk Sikaping bisa menyediakan produk kredit bagi para pengusaha mikro. 

Sehingga total kredit yang disalurkan akan meningkat dan bisa membantu 

pengusaha mikro dalam mengembangkan usahanya. 

2.  Bank BTPN Lubuk Sikaping sebaiknya menyediakan produk tabungan yang 

menarik dan memberikan manfaat lebih selain Tabungan Citra Pensiun, supaya 

dapat bersaing dengan bank lain yang ada di Lubuk Sikaping.  

3. Untuk menghindari terjadinya kredit macet sebaiknya petugas kredit lebih teliti 

lagi dalam menilai nasabah. Akan lebih baik apabila Bank BTPN Lubuk 

Sikaping menerapkan prinsip 5C ataupun 7P sebelum pemberian kredit. 

4. Diharapkan customer service meminta pembaharuan data nasabah peminjam 

secara berkala (berkaitan dengan jumlah tanggungan yang bisa menyebabkan 

penurunan gaji), sehingga bisa meminimalisir terjadinya kredit macet. 

5. Dikarenakan perlunya melakukan otentikasi nasabah sebaiknya Bank BTPN 

Lubuk Sikaping memberikan penyuluhan secara rutin kepada nasabah tentang 

pemakaian aplikasi otentikasi taspen tersebut. 

 


